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Abstract

Language always has a connection with the times. This is what causes the appearance of "Aidoru
Kooru". The emergence of "Aidoru Kooru" began with the existence of Idol Group culture in the 1990s at
an idol group concert, when the song was in the intro position, a group of fans cheered their idol as an
appreciation for their performance and gave encouragement while on stage. Currently the development of
Aidoru Kooru has spread throughout the world, this is what made Yoshiko Morishita write a Dorama
entitled "Dakara Watashi wa Oshimashita". In this Dorama there is how Aidoru Kooru is made by fans and

can be accepted by groups of fans of different ages, occupations, and genders.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah alat untuk melakukan
interaksi sosial di dalam sebuah masyarakat, karena tanpa
bahasa seseorang akan kesulitan untuk memberikan atau
menunjukan apa yang dimaksudkan pada lawan bicara.
Namun, bahasa sendiri tidak langsung dipahami oleh
seseorang namun untuk mengerti sebuah bahasa setiap
individu perlu mempelajarinya sejak dari kecil, dan saat ia
sudah besarpun ia masih mempelajari bahasa baru untuk
mengerti apa yang dimaksud oleh lawan bicara. Bahasa

sendiri tidak dapat berdiri sendiri ataupun muncul dengan
sendirinya, bahasa juga berjalan sesuai dengan keadaan
dalam masyarakat itu sendiri. Menurut Chaer (2014:11)
Bahasa merupakan alat komunikasi terbaik yang dimiliki
manusia dalam bermasyarakat.

Oleh karena itu, saat membahas sebuah bahasa selalu
ada kaitan eratnya dengan budaya dari masyarakat tutur
tersebut, hal inilah yang disebut dengan disebut dengan
Sosiolinguistik. Sesuai dengan namanya sosio yang berarti
kehidupan sosial dan linguistik yang berarti bahasa, maka


mailto:kevin.17020104026@mhs.unesa.ac.id

Analisis Variasi Bahasa Aidoru Kooru dalam Dorama “Dakara Watashi wa Oshimashita” Karya
Yoshiko Morishita

bisa diartikan Ilmu yang mempelajari bahasa yang
berkaitan erat dengan kebudayaan dari penutur tersebut.
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antar disiplin yang
mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan
bahasa itu dalam masyarakat (Chaer dan Leonie Agustina,
2014:2), dan menurut Sumarsono (2017:21) bahasa adalah
hasil kebudayaan yang berkembang dan memiliki nilai-
nilai dari masyarakat penuturnya.

Didalam Sosiolinguistik terdapat istilah variasi bahasa
atau dikenal juga ragam bahasa. Variasi atau ragam
bahasa adalah salah salah satu bidang kajian linguistik.
Menurut  Kridalaksana (2009:225) mendefinisikan
sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang berusaha
menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan
korelasi ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan ciri-ciri
sosial kemasyarakatan. Variasi bahasa diakibatkan oleh
perbedaan sosial dalam masyarakat, hal ini memberikan
indikasi mengenai situasi berbahasa, dan mencerminkan
tujuan, topik, kaidah, dan modus-modus penggunaan
bahasa (Chaer dan Agustina, 2014:3). Menurut Hartman
dan Stork dalam Chaer (2014:62) variasi bahasa dibagi
menjadi tiga yaitu;

a.  Latar belakang geografis dan sosial penutur,

b.  Medium yang digunakan,

c.  Pokok pembicaraan.

Namun secara umum variasi bahasa dibedakan
berdasarkan penuturnya, penggunaan, keformalan, serta
sarana yang digunakan.

Budaya populer Jepang saat ini telah dikenal luas oleh
masyarakat dunia, sesuai dengan pernyataan Ramadhan
(2014:1) bahwa budaya populer Jepang seperti, anime,
manga, dorama, dan lainnya memiliki banyak penggemar.
Salah satu budaya populer tersebut, yakni Budaya Idol
Jepang. Budaya Idol Jepang telah dikenal luas masyarakat
dunia saat ini termasuk di Indonesia, sehingga dalam
beberapa tahun terakhir telah banyak komunitas yang
dibentuk berasal dari budaya idol tersebut. Dalam budaya
ini terdapat sebuah istilah unik yang disebut Aidoru Kooru

7 A4 F 23—, Menurut Galpo (2020) Aidoru Kooru

adalah kondisi dimana saat sebuah Idol Group
menyanyikan lagu dan disaat yang bersamaan seseorang
hingga sekelompok penggemar memberi dukungan
kepada mereka. Aoyagi berpendapat (1999:4) bahwa
melalui budaya populer idol Jepang masyarakat (Jepang)
lebih diajarkan untuk menjalin hubungan komunitas satu
dengan lainnya baik antar fans, maupun dengan ido/ yang
ia dukung . Penampilan sebuah ido/ group akan terasa
cenderung monotone saat hanya terjadi penampilan satu
arah antara idol tersebut dengan fans. Oleh karena itu,
dengan adanya Aidoru Kooru interaksi antara idol dengan

fans dapat terjadi selama penampilan di panggung. Fans
akan senantiasa menyelingi lagu dengan sorakan disetiap
saat sehingga menambah semangat, dan gairah untuk fans
sendiri, serta membantu idol yang tampil agar dapat
memberikan penampilan yang lebih baik. Menurut Fathoni
(2020:3) dukungan dari supporter yang berupa chant
(didoru Kooru) dapat memberikan dampak tambahan
kekuatan bagi sebuah klub yang didukung. Sedangkan
menurut Munawaroh (2019:1) seorang fans berperan
penting untuk berbagai hal seperti menjadi pembakar
semangat bagi idolanya. Dengan adanya sorakan dari
penggemar inilah sosok idola yang mereka dukung akan
berusaha memberi penampilan yang terbaik untuk
penggemarnya (Suhartono 2020:57).

Menurut Galpo (2020) Aidoru Kooru sendiri dapat
dibagi menjadi empat tipe yang mendasar, yaitu mix
(didoru Kooru yang paling umum digunakan), fokushu
mix (Aidoru Kooru yang penggunaannya cukup khusus,
sehingga tidak semua lagu, dan idol group dapat
menggunakannya), ai no te kooru (Aidoru Kooru yang
diberikan tepukan sebagai penanda), dan koujou (Aidoru
Kooru yang dapat dilakukan dengan bersaut-sautan antar
fans). Sebelum dikenal dengan nama Aidoru Kooru, Pada
tahun 1990-an dalam salah satu konser idol group, disaat
lagu dalam posisi intro, sekumpulan penggemar memberi
sorakan kepada ido/ tersebut yang dikenal dengan sebutan
Mix yang kemudian menjadi cikal bakal dari Aidoru Kooru.
Namun pada saat itu tidak dikenal berbagai macam mix
(didoru Kooru) dan mereka hanya menggunakan salah
satu mix, yaitu Eigo Mix (jenis mix yang menggunakaan
bahasa Inggris).

Aidoru Kooru saat ini telah menjadi sebuah fenomena
dalam dunia musik Jepang sendiri. Aidoru Kooru yang
awalnya hanya dipakai oleh kalangan /dol Otaku mulai
digunakan juga oleh kalangan Anime Otaku, seperti yang
sempat terkenal ~beberapa tahun terakhir hingga
mancanegara, yaitu lagu pembuka dari anime “Hamtaro”
yang berjudul “Tottoko uta” dalam channel Nunoshi
(2018). Dalam lagu tersebut oleh Anime Otaku
memberikan sebuah kooru disetiap sela-sela lagu, hal ini
membuat fans merasa menjadi mereka menjadi lebih
bersemangat dan bergairah saat lagu tersebut dinyanyikan
seperti terlihat dalam channel youtube dari akun nunoshi.
Selain itu penulis sempat menyinggung bahwa Aidoru
Kooru terkenal juga di mancanegara salah satunya di
Indonesia, melalui akun youtube dari Bluecinnamonl5
(2020) dapat dilihat bahwa Aidoru Kooru telah diterima
dan digunakan masyarakat Indonesia dalam mendukung
idolanya dalam sebuah acara. Untuk lebih membuktikan
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bahwa fenomena Aidoru Kooru diterima oleh masyarakat
Indonesia, melalui akun youtube JKT48(2020) mengajak
fans untuk melakukan Aidoru Kooru bersama-sama untuk
memberikan semangat dan energi positif bagi masyarakat
Indonesia di masa pandemi. Hal ini senada dengan
pendapat Malcolm dalam Susanty (2017:2) perkembangan
budaya saat ini tidak dipengaruhi oleh pembatasan
geografi. Menurut Permana (2014:447) Para fans memiliki
kecenderungan untuk membuat dan menghasilkan sesuatu
yang kemudian akan ditunjukan kepada idolanya. Fans
dapat mengekspresikan idenya melalui kata-kata
(Alamsyah, 2018:227) hal ini juga sesuai dengan pendapat
Jenkins dalam Jenol (2020:3) fans juga telah melakukan
berbagai kegiatan seperti menulis kisah fiksi yang sesuai
dengan orang yang mereka idolakan, mengunggah majalah
karya fans, bahkan membuat lirik untuk idolanya.

Fenomena inilah yang kemudian diangkat menjadi
sebuah dorama yang berjudul “Dakara Watashi wa
Oshimashita” oleh Yoshiko Morishita yang ditayangkan
oleh salah satu channel televisi Jepang yakni NHK pada
27 Juli 2019 sampai dengan 14 September 2019 Asianwiki
(2019). Penulis memilih dorama ini karena dorama ini
menjelaskan bagaimana orang jepang merepresentasikan
dukungannya terhadap idolanya, salah satunya yaitu
melalui Aidoru Kooru tersebut. Melalui akun youtube
Doruotabokkusu (2019) menyatakan bahwa adegan dalam
dorama tersebut sesuai dengan kenyataannya, termasuk
Aidoru Kooru, hal ini menjadikan identitas negara yang
dipraktikkan banyak orang (Amri, 2019: 38). Dalam
dorama ini juga diberikan contoh dari Aidoru Kooru yang
berbunyi seperti berikut :

1. Nihongo Mix (HAGE Mix) :
A—, Mouiccho Ikuzo—

Tora! Hi! Jinzou! Sen’i! Ama! Shindou! Kasen!

Tobi! Jokyo!

(B—. dHIoabrn Zz—)

T o) K(O) ! NE(CAZ D) ! iHE(e

Ay (B E) ! IREI(LAE D) Ltk

(DA R ! BRE(LxE x)!)
2. Ainugo Mix (7 4 X5 Mix) :

Chape! Ape! Kara! Kina! Rara! Tousuke!
Myoohontousuke!

Fr 1 TIAF 1 %F 155 by

REE TS NV N3 &2l

dan masih banyak lagi Aidoru Kooru yang ditemukan
dalam dorama ini. Di dalam dorama ini menceritakan
bagaimana sosok Otaku menggunakan Aidoru Kooru

untuk mendukung idolanya, proses membuat sebuah
Aidoru Kooru. Serta bagaimana Otaku diterima oleh
sesama penggemar yang memiliki perbedaan usia,
pekerjaan, jenis kelamin, dan status sosial di masyarakat
namun bisa memberi semangat untuk /dol Group tersebut.

Dalam budaya popular Ido! Jepang ini, banyak yang
menganggap cara orang Jepang mendukung idolanya
sangat aneh, jika dibandingkan dengan negara-negara
lainnya dalam mendukung sosok yang menjadi idolanya.
Dalam dorama “Dakara Watashi wa Oshimashita”
dijelaskan mengenai cara mendukung orang Jepang
kepada idolanya salah satunya yakni dengan, Aidoru
Kooru dimana fans dengan idol tersebut saling
memberikan interaksi satu dengan yang lainnya. Pada
penelitian ini penulis ingin membahasnya dalam variasi
bahasa, yaitu mengenai kosa kata yang digunakan oleh
kalangan fans yang terkadang memiliki makna berbeda
dengan makna aslinya, serta hal-hal yang membuat
penggunaan kosa kata yang berbeda itu dapat saling
dipahami dan mendukung Idolanya tersebut. Seperti
vontoh berikut ditemukan pada DWO 1:12.21 “Chou setsu
kawaii Karin, Ore no Rinrei” dimana makna sebenarnya
adalah Karin yang paling manis dan Rinrei adalah milikku
/ milik seseorang, namun didalam dorama kalimat tersebut
sebenarnya disampaikan oleh sekelompok fans untuk
membakar semangat dari idolanya serta menunjukan
bahwa mereka adalah fans dari member yang Bernama
Karin dan Rinrei yang menunjukan bahwa Karin yang
paling manis bagi mereka bukan merujuk pada gadis di
jepang atau diseluruh dunia tapi hanya merujuk ke
idolanya kalau Karin adalah yang paling manis bagi
mereka, serta Rinrei sebagai sosok yang diidolakan adalah
milik mereka. Kemudian kelompok fans tersebut juga
menggunakan bahasa yang memiliki makna sedikit

berbeda seperti #iff L yang jika diartikan 5§ Hako adalah

kotak, sedangkan fff L Oshi berarti orang yang didukung,

namun makna disini adalah seorang fans yang
mengidolakan dan mendukung memajukan idol secara
grup menyeluruh,sehingga ia tidak memiliki seorang oshi
khusus. Karena kelompok fans selalu bersama “senasib
serasa” baik dengan sesame fans maupun dengan sosok
idolanya, fans akan cenderung untuk memberikan yang
terbaik sepenuhnya untuk sosok yang diidolakannya.
Salah satu cara itu dengan Aidoru Kooru seperti penggalan
Eigo Mix berikut :

RAH—=1 77 A% — | F A=

Harimau! Api! artifisial!

TF7AN= T XA RNR= | N N— | Uy

—Yy—11

Fiber! Penyelam! Vibrasi! Jaa Jaa!!
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Sebenarnya tidak memiliki arti, namun kata-kata diatas
menjadi sorakan untuk menyemangati idolanya, dan idola
itu sendiri akan menjadi bersemangat. Sesuai pendapat
Fathoni (2020:24) bahwa mereka yang diberikan sorakan
berupa chant (A4idoru Kooru) akan menjadi lebih
bersemangat dan lebih percaya diri.

Dari latar belakang yang telah peneliti tulis maka
rumusan masalahnya sebagai berikut (1) Bagaimana
variasi bahasa pada Aidoru Kooru dalam dorama “Dakara
Watashi wa Oshimashita” dibuat (2) Bagaimana variasi
bahasa pada Aidoru Kooru dalam dorama “Dakara
Watashi wa Oshimashita” dapat diterima oleh kelompok
fans.

A. Variasi Bahasa

Variasi atau ragam bahasa adalah salah salah satu
bidang kajian linguistik. menurut Kridalaksana dalam
Chaer(2014) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai
cabang linguistik yang berusaha menjelaskan ciri-ciri
variasi bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi
bahasa tersebut dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan.
Variasi bahasa diakibatkan oleh perbedaan sosial dalam
masyarakat, hal ini memberikan indikasi mengenai situasi
berbahasa, dan mencerminkan tujuan, topik, kaidah, dan
modus-modus penggunaan bahasa (Chaer dan Agustina,
2014:3). Namun menurut Savitri (2018) perbedaan
geografis dapat membuat suatu kelompok masyarakat
menganggap bahasanya lebih baik dari bahasa yang
dimiliki kelompok masyarakat yang berasal dari wilayah
yang lain. Disini penulis hanya menggunakan variasi
Bahasa berdasarkan tingkatan keformalannya, yaitu ragam
santai dan ragam akrab. Ragam santai adalah variasi
bahasa yang menggunakan bahasa tidak resmi. Ragam ini
biasanya digunakan oleh penutur saat berbicara dengan
keluarga, dengan teman sepekerjaan (cukup menggunakan
ragam akrab dalam konteks ini), saat berckreasi, dan
sebagainya. Menurut Kridalaksana dalam Hermaji (2018)
ragam santai adalah salah satu tahapan situasional dalam
bahasa lisan, yang sebagian ditandai dengan adanya
penggunaan slang, yang digunakan saat antar penutur telah
akrab. Ragam akrab adalah jenis ragam yang biasa atau
paling umum dipakai saat hubungan penutur dengan
pendengar sudah akrab. Contoh dari ragam ini adalah
dengan anggota keluarga, sahabat. Ragam ini dapat dilihat
dengan penggunaannya yang sangat singkat, dan artikulasi
yang kurang jelas bagi pendengar yang kurang dekat
dengan penutur tersebut. Menurut Suhardi dalam Hermaji
(2018) ragam akrab adalah variasi bahasa yang ditunjukan
dengan situasi keakraban antara penuturnya.

HITEIA: z2o, BbrotfFoT, Ih
AMIRATT N, Al DB,

Azuki . sebentar-sebentar, apa yang kau
lakukan, pose apa itu?

ThIA DN, ZZICTODEERD
HLOFA VL boAT, F—AV [ v x—
DIz,

Yone : yaah, kau tahu aku baru saja dapat
tanda tangan dari Noritama disebelah sini, jadi aku
ingin mempamerkannya di Twitter.

HEEIA APV T LE LT
Azuki : sepertinya kau agak berlebihan.

LW A CARK—=A, TARD,
Shiiba : bagaimana kalau kau coba pose ini.
A ARy Teacher Teacher
Yose : pose Teacher Teacher?

PEIZXIAL TV LoRTTH,

Kakizaki : pose What is Love?

HIEIA C#L#L#»L+%, UFO CTY
X, Zz225k,

Azuki : bukan bukan bukan, itu pose lagu UFO,
ayolah berpikirlah kalian.

LW A PTVAVAE IV TE—ZY
ZIRTC,

Shiiba : ini pose lagu Brainstorming dari

Morning Musume.

HhIEIL: Ho, TNT,

Azuki : ahh yang ini toh.
LWiFEA: Z295%25%5% 9,
Shiiba : ahh, betul betul.

(DWO 3:07.21)
B. Aidoru Kooru

Aidoru Kooru adalah kondisi dimana fans bersorak-
sorak dengan lantang ditengah penampilan idol tersebut.
Fans senantiasa menyelingi lagu dengan sorakan disetiap
saat sehingga menambah semangat, dan gairah untuk fans
sendiri, serta membantu idol yang tampil agar dapat
memberikan penampilan yang lebih baik. Sesuai dengan
teori dari John Fiske dalam Permana (2014:449) para fans
yang meneriakan sorakan bukan sekedar mendukung
mereka saja, namun turut serta merasakan apa yang sedang
dilakukan oleh tim yang mereka dukung. Menurut
Permana (2014:447) Para fans memiliki kecenderungan
untuk membuat dan menghasilkan sesuatu yang kemudian
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akan ditunjukan kepada idolanya. Sehingga setiap orang
(fans) akan bersatu untuk melakukan Aidoru Kooru secara
serempak, dan dapat mengekspresikan idenya melalui
kata-kata (Alamsyah, 2018:227). Tokoh Azuki dalam
dorama ini berkata “call itu seperti kita mencampur (mix)
saat lagu dinyanyikan, lalu apa yang kita lakukan itu
diterima oleh Hana dan Hana mengembalikannya itu
“ressu”, response. Meskipun asli buatan sendiri juga tidak
apa-apa.” Dari apa yang dikatakan oleh tokoh Azuki jelas
bahwa seorang fans akan memiliki kecenderungan untuk
berkarya (DWO 2:01.22).
C. Hubungan Fans dengan Fans serta
Idolanya
Budaya Idol Jepang diawali dengan munculnya budaya

otaku (¥ %) pada tahun 1970-an. Budaya ini muncul
bersamaan dengan maraknya anime (7 = £ ), manga (7%

[B]) di Jepang, yang kemudian mulai dikenal luas oleh

masyarakat dunia pada tahun 1990-an yang dianggap
sebagai “Japan‘s gross national cool” yang dapat diartikan
Budaya yang menarik dari Jepang Mcgray dalam Lin
(2008). Yang kemudian budaya populer idol jepang
semakin dikenal luas pada tahun 1990-an hingga tahun
2000-an, hingga puncaknya idol group seperti AKB4S,
Hello Project, dan Morning Musume dikenal oleh
masyarakat dunia. Pop-Idol adalah pemuda-pemudi yang
menampilkan sesuatu baik menari, menyanyi, maupun
berakting, dan muncul sebagai model diberbagai media,
Aoyagi (1999:53). Masing-masing dari idol group yang
telah disebutkan melakukan live concert yang dapat dilihat
melalui internet, tampil dalam acara yang diselenggarakan
di luvar Jepang, schingga mereka muncul sebagai
pendobrak budaya ini menjadi dikenal masyarakat luas
hingga saat ini. Hadirnya Ido/ Group disambut oleh
masyarakat Jepang dan menganggapnya tempat bagi
mereka untuk dapat refreshing atau beristirahat sejenak
dari kegiatan sehari-hari dalam masyarakat Aoyagi dalam
Lin (2008:15). Dapat melakukan hal yang disukai sungguh
menyenangkan (DWO  3:26.04). Hal ini membuat
kelompok fans berasal dari berbagai kalangan usia,
pekerjaan hingga jenis kelamin.

(DWO 2:11:13):

LW A L LEEH IO

EHAZLLZL, BEVRALR DL
Iz, .

Shiiba : ..Jika larangan masuk untuk orang
tertentu dilakukan dan orang tersebut tetap masuk,
sesuai dengan UU maka hal ini akan dianggap
kriminalitas...

AAEI T A COARINWTDARI
WIDABRIV, LWEETA-T

Endou : Maaf, maaf sebelumnya pak Shiiba itu
sebenarnya...

A -V Ho, FriELELL,
Yone: ah, beliau seorang pengacara.

LWidE A TA LD DR#E
o, EELCTA K AR

Shiiba : Aku seorang pengacara yang berjuang

untuk /dol, bisa dikatakan aku adalah pengacara untuk
Idol.

(DWO 2:04:11) :

LT A I h T AT OE
FTTL HYVICVWTZ2DN LD 2 A,

Shiiba : Yone adalah mantan atlet senam, dan
ia sangat mengidolakan Noritama.

AEI T FEnFLr ¥ o,
Endo : Wah indahnya.

DEIZIN ¥ AR E L
T, Aby7R2by 7, EEKODTHRVDICH
WY FETT,

Kakizaki : jangan melakukan hal itu lagi, ayo
berhenti. Penampilannya belum mulai jangan buang-
buang tenaga.

LWiFEA o B En
THRFE L T A FALic oW THZE L T
ED

Shiiba . dia Kakki, ia mahasiswa

jurusan Sosiologi dan sedang melakukan penelitian
tentang budaya idol.

AAEI T A Do Bo, DAZIEML,
Endou : ah, pendukung Rin?
DEIZTIAN T 5%

Kakizaki : betul.

LWz A ZZicwg 2oL
AMEIAAZZErDIDOLEY AL CIZHEH
WTWE T,

Shiiba : kalau yang ada disitu

Komatsu, ia hobi dengan kamera dan menggambar ia

mendukung Shiorin.

dari 2 contoh percakapan diatas telah dijabarkan bahwa
fans masing-masing berasal dari berbagai latar belakang,
pekerjaan, umur dan jenis kelamin, meskipun 2 hal
terakhir tidak dapat ditunjukan secara jelas menggunakan
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tulisan namun tidak menjadi permasalahan bagi mereka
untuk mendukung idolanya.

Selain hubungan antar fans, fans juga menjalin
hubungan yang baik dengan idolanya, bagi fans hal ini
untuk memberikan semangat bagi idolanya yang sedang
tampil dan juga agar dapat dikenal oleh idolanya itu sendiri,
dalam hal ini fans dan idolanya tidak dapat berdiri sendiri
seperti kaki jika berdiri sendiri atau tidak berhubungan
dengan baik maka apa yang ditampilkan seorang idola
tidak ada artinya begitu pula sebaliknya. Berikut sebagai
contoh fans dan idola memerlukan hubungan yang baik.

137 D bHo, HOIOHEHIEAD 2T, FA
BRE XV AZHHEEA 9 5 T2 ETWWATT
Do

Hana : maksudnya mari semangat? Semangat dalam
hal menyanyi dan menari?

AAEIZIATTAFADRHIESTE WS T &
72 k1,

Endo-san : yah, semangat dalam hal /dol.

137 D D RS G

Hana : oh, begitu ya.

AAEITA T RIFHRSTEZED I AL 7 &
KW F o7,

Endo-san : seperti aku akan berjuang saat tampil
mungkin.

7 N BV I

Hana : mu-mungkin

AANESEL T B F 5%

Endo-san : yah,begitu.

Lwidaa HOBE2ANTETFa—AT v
FLARVRLR o THLZDITWBBTL &9
A

Shiiba-san : anu, mungkin sebaiknya kalian berdua
belajar melakukan Call and Response.

AANEITAT A=A TVEFLAKVR,
Endo-san : Call and Response???

HTEIAL: a—NoToRMESBTICH 2
DTIVIZAXI 7, TENERT CEIRITE
L7zZNHBL Yy R, LARY R, £ )Y F AT
DLWnIFETHITFWILLDH > T,

Azuki : call itu seperti kita mencampur (mix) saat lagu
dinyanyikan, lalu apa yang kita lakukan itu diterima
oleh Hana dan Hana mengembalikannya itu “ressu”,

response. Meskipun asli buatan sendiri juga tidak apa-
apa.
(DWO 02:00.55)

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan
dijabarkan secara deskriptif. Metode ini berkaitan dengan
kondisi sosial, koneksi antar variabel yang terjadi serta
munculnya fakta, dan akibatnya pada lingkungan (Hermaji
2018:147). Penulis akan menjabarkan munculnya fakta
bahwa Aidoru Kooru dipakai oleh fans untuk mendukung
idolanya.

Lalu penelitian ini sumber data berasal dari dorama
“Dakara Watashi wa Oshimashita” karya Yoshiko
Morishita. Penelitian ini menggunakan metode simak.
Metode simak adalah metode pengumpulan data dengan
cara menyimak, mendengarkan, dan mengamati. Dalam
metode simak penulis menggunakan teknik lanjutan yaitu
Teknik rekam, dan Teknik simak bebas libat cakap. Dalam
penyediaan awal data penulis mengawali dengan
mengunduh dorama “Dakara Watashi wa Oshimashita”
melalui web, bagikuy. Setelah itu, penulis menyimak
dorama tersebut dan mencatat proses pembuatan aidoru
kooru serta cara orang Jepang merepresentasikan
dukungannya melalui aidoru kooru.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
metode korelasi untuk menyelesaikan rumusan masalah.
Metode korelasi adalah metode analisis yang menjelaskan
objek kajian yang berhubungan dengan konteks sosial
budaya. Menurut Rakhmat dalam Hermaji (2018:165)
metode korelasi dipakai untuk menganalisa hubungan
antara variabel dependen (bahasa) dan variabel
independen (konteks sosial budaya). Didalam penelitian
ini penulis mengkorelasikan hubungan antara Aidoru
Kooru dengan latar belakang fans sehingga menciptakan
Aidrou Kooru untuk mendukung idolanya.

Pada penelitian ini penulis menggunakan penyajian
metode Informal. Menurut Hermaji (2018:171) Metode
informal adalah perumusan menggunakan kata-kata yang
umum, walaupun menggunakan terminologi yang bersifat
teknis. Penulis menggunakan metode informal agar lebih
mudah dipahami oleh pembaca. Didalam dorama “Dakara
Watashi wa Oshimashita”, terdapat beberapa istilah yang
tidak sesuai dengan makna sebenarnya, seperti salah satu
chant/Aidoru Kooru yang terdapat dalam dorama “Dakara
Watashi wa Oshimashita” yaitu, “Ore no Rinrei” dimana
makna sebenarnya adalah Rinrei adalah milikku / milik
seseorang, namun didalam dorama kalimat tersebut
sebenarnya disampaikan oleh sekelompok fans untuk
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membakar semangat dari idolanya serta menunjukan
bahwa mereka adalah fans dari member yang bernama
Rinrei.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian yang sesuai dengan rumusan masalah
yang telah dibuat oleh penulis yaitu, pembuatan dan cara
Aidoru Kooru dalam dorama ‘“Dakara Watashi wa
Oshimashita”, oleh kalangan fans.
A. Pembuatan Aidoru Kooru
Dalam membuat sebuah Aidoru Kooru pertama-tama
seorang fans maupun sekelompok fans tentu memiliki
hubungan emosional sendiri dengan seseorang yang
diidolakannya

AAEITA T RFHER-TXZDZ A 7L
ICWIF IV LD P 7s,

Endo-san : seperti aku akan berjuang saat tampil
mungkin.

7 R b B I

Hana : mu-mungkin

AAEIZTA T B & DD

Endo-san : yah,begitu.

LWwids i HOB2ANTEFT IZFa—1LT v
FLARVRLR2THLZDIFW22TL & 9
D

Shiiba-san : anu, mungkin sebaiknya kalian berdua
belajar melakukan Call and Response.
ZhESIEAL: a—AFTUYFRFLARVZR,
Endo-san : Call and Response???

HPTEIA: a—rLoToRMELLHICH?S
DTIVv AL I, TENLERZIT I RITE
L7zZNBLy R, LARY R, F DI F AT
HWVWNT ETWHITWIZRDOH > T,

Azuki : call itu seperti kita mencampur (mix) saat lagu

dinyanyikan, lalu apa yang kita lakukan itu diterima

oleh Hana dan Hana mengembalikannya itu “ressu”,

response. Meskipun asli buatan sendiri juga tidak apa-

apa.

(DWO 2:00.55)
Hubungan emosi antara fans dan idolanya dapat kita lihat
melalui dialog diatas dimana Endo-san dengan idolanya,
Hana mendapat saran dari Shiiba-san dan Endo-san
berusaha untuk membangun emosi sebagai fans dengan
idolanya dengan melakukan Call and Response. Call and
Response dari makna aslinya berarti memanggil dan

merespon atau menjawab. Sesuai dengan makna tersebut
Call and Response memiliki penjelasan yaitu seorang fans
meneriakkan sebuah kata-kata (Call)yang kemudian akan
dibalas oleh idolanya (Response) atau dalam arti lain
menggabungkan lirik yang dinyanyikan dengan kata-kata
dukungan dari fans. Dimana hal ini adalah dasar bagi fans
untuk melakukan Aidoru Kooru yang kemudian menjadi
penyemangat bagi seorang Idol saat di panggung. Sesuai
dengan ucapan tokoh Azuki, bahwa kata-kata (Call) yang
digunakan tidak harus sama, namun membuat hubungan
antara fans dan idolanya menjadi dekat. Dalam hal ini
itulah yang disebut Response dimana seorang idola akan
membalas dukungan fans nya. Bentuk balasan ini berbeda-
beda seperti memberi service berbentuk percakapan
seperti dialog diatas, maupun dengan gestur tubuh,

37 CHIEZD D ERNCT B 2 b,
K2 ezt ldoTCnrEgbeoTLE
STl BoTHEL Vv RERLT I EFLE
HodT&czlinsdshre,

Hana : ku-memotong poniku karena aku
selalu memalingkan diri dan melakukan hal ini, lalu
aku menangis, meskipun sulit rasanya aku dapat jago
menyanyi dan menari dalam waktu singkat, namun
aku akan berjuang.

HITEIAL T THIEEZD,
Azuki-san : tapi cocok kok Hana.
DEIXIL T LLTTRIEAD R A,
Kakizaki : bagus kok Hana.

hzh P2 A LRE,

Yone-san : waktunya melangkah kedepan, hana.
DWO 1:23.43

BYA P HBNDHTEIALRASTFERTZD,
Karin : anu Azuki-san apa smartphone-mu
ganti?

HTEIA TR, VEoRAETEPNE
U7z,

Azuki :-oh tidak, aku menemukannya sekarang

mau kukembalikan sih.

POA HLIALT, SHORoDP VI A

T

Karin : jangan-jangan itu milik orang yang tadi

yang membuat keributan?

HTEIA 1 hdh—

Azuki-san  : mungkin saja.

DWO 1:16.06
Dari contoh 2 dialog diatas fans dan idolanya memiliki
hubungan emosional masing-masing, dampak dari
hubungan itu adalah fans dengan idolanya saling
memberikan semangat dan dukungan disaat mereka
mengalami kesulitan seperti tokoh Hana yang berusaha
untuk melangkah kedepan dengan memotong poninya
serta mendapatkan balasan yang baik oleh fans. Selain itu
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seorang idola,Karin juga memberikan saran “... : kalau Endo-san  : loh bukannya ada peraturan Kickback
gitu daripada jadi masalah lebih baik kembalikan ke polisi yah? Bukankah begitu...
saja....”, kepada fansnya yakni, Azuki-san agar tidak HhEXXA CHE ST e,

terlibat masalah karena menemukan sebuah smartphone
dan belum sempat mengembalikan pada pemiliknya.
Sehingga kedua dialog diatas sesuai dengan percakapan
pada dialog DWO 2:00.55 dimana termasuk Call and
Response yang dilakukan oleh fans untuk mendukung dan
membuat hubungan baik dengan idolanya.

AAED XA IREBEIAT o 720 b

Endo-san  : apa ia dibawa ke Rumah Sakit?

HhTEIA AP T o 72 L 2 W2 7%

NHBHEESTEL L,

Azuki-san : ia tidak dibawa ke Rumah Sakit,

sepertinya ia hanya kelelahan.

AAEITA O NTHTET,

Endo-san  : hanya kelelahan?

HhIEIA T EHFEI,

Azuki-san : yaah itu yang dikatakan oleh
management.

AAEIEAL P ZonZod, ZATHMTHE
niz,

Endo-san  : ahh begitu syukurlah, e¢h tapi kenapa

1a bisa kelelahan.

DEIEIAL 1o, FNRIEIAED2ASA

A +235...

Kakizaki-san : itu karena Hana sekarang mulai kerja
part-time...

Ihzh o L

Yone-san  : sttt kakki...

AAEITA L RITRIC,

Endo-san  : eh gimana gimana?

PEIEIAL fThAHNWTT L,
Kakizaki-san : ehhh gak kok gakpapa.
AAEIZA TR,

Endo-san  :eh kenapa?
LA RV ATHIRG:..,
Shiba-san  : gak kok gak kenapa-kenapa.

AAEIZTA TF D D,

Endo-san  : apa maksudnya?

HTEIA POV oTEH, AR
BHOWRL R0 b RIF N4 FPRESL X
1o Thiis

Azuki-san : kau ingat Urita, dia kan punya banyak
uang, nah karena sekarang Hana tidak mendapat
banyak uang darinya lagi, maka mulai sekarang ia

harus kerja part-time untuk sehari-hari nya, itu
maksud ucapan Kakki.

ZAEIEAL THFy oy IHIERL A
STz, 2o, 57 XA,

Azuki-san : formalnya yah seperti itu.
DWO 4:08.18

Konteks dialog diatas adalah tokoh Hana kelelahan
karena tidak bisa mendapatkan penghasilan seperti
sebelumnya efek dari Urita yang tidak bisa
mendukungnya dengan menjadi satu-satunya fansnya, hal
ini menyebabkan ia kelelahan dan tidak maksimal dalam
penampilannya. Disini Endo-san sebagai fans merasa
cemas apakah Hana sakit dan harus dilarikan ke Rumah

Sakit hal ini terlihat dari ucapan Endo-san “Ji&F¢ 31T -

72+ #Wibt. ” ia sangat mencemaskan keadaan Hana dan

ingin tahu apa penyebab Hana kelelahan seperti itu.
Kecemasan dari tokoh Endo-san menunjukan bahwa fans
memberi dukungan kepada idolanya untuk menjadi
penyemangat
Dari hubungan emosional diataslah maka fans dapat
membuat sebuah Aidoru Kooru sebagai penyemangat
untuk mendukung idolanya dalam kondisi apapun. Dari
hubungan emosional tersebut fans menciptakan Aidoru
Kooru yang sesuai dengan teori dari John Fiske dalam
Permana (2014:449) para fans yang meneriakan sorakan
bukan sekedar mendukung mereka saja, namun turut serta
merasakan apa yang sedang dilakukan oleh tim yang
mereka dukung, serta para fans memiliki kecenderungan
untuk  membuat dan menghasilkan sesuatu yang
kemudian akan ditunjukan kepada idolanya (Permana,
2014:447). Serta menurut Alamsyah (2018:227) fans
akan bersatu melakukan Aidoru Kooru secara serempak,
dan dapat mengekspresikan idenya melalui kata-kata.
Hasil dari ekspresi ide tersebut sebagai berikut :

1. fREXT A 7 mix

RI7H6DY =%, 7+—x -

Sanisai kami, untuk selamanya!

FLWI ERH LA L

Ada yang ingin kukatakan

oy V=V A4 EEE

Sanisai memang yang terbaik

HATs & o7 T OETH

Pertemuan kita adalah sebuah keajaiban

55 - THENAL

Apapun yang terjadi tolong ingatlah

BYEHE D)L S

Terimakasih atas impian dan kebahagiaan kita hingga

saat ini
DWO 7:07.09

2. BLDI mix
20 %, A1
Teriak, OI!
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(% —FF7F ) ZAH =1 7574% Akhirnya kutemukan tuan putriku
— BN MHRC—F. 7 4 v 7 -
Di dunia ini hanya kau yang kucintai!

(Mulai!) Harimau! Api! artifisial!
TFAN= I XA AN= N N= | Dy

—Yy—11

ALy 2AH—
Yeay Tiger

NV NV N, NV
Fiber! Penyelam! Vibrasi! Jaa Jaa!!

. . . Pan, Pan, Pan, Pan,
T77AF—=1 A= T77—=—1

F—. A—, NV, NV, Fu! Fu!
T AN Oh, Oh, Pan, Pan, Fu! Ful
Fibo!Whiper! Farmer! Jasper! = —g | = —4 |

FTAN= T =N LA 2R T LA Sunny Side! Sunny Side!

— 1 Y=+ r—n
Ho Whiper! Cooper! Yes Scraper! Sunny Side Rule
BOATDOYZFE I VAR LA 20, A
Karin! Noritama! Rin-sama! Shiorin! Teriak O1i!
NFbeA =V A HEBEZ =TT I Em! 7V —X17
Hana-chan! Sanisai! Medamayaki Telur! Panggang! Kecap Asin!? Saus!?
b wvwe 29 A | RN AV Y Lo ]
Yang paling manis Karin! Setengah Matang! Renyah! Resep dari
F—L—D bhihnwn! Tuhan!!

DWO 1:12.01

Karin milikku!
N=Fbeiln=Fber !

> NN .
Hana-chan! Hanachan! d o Kk

L—BhA! L=sbil 7 B W (7 O A e

Shiorin! Shiorin! Oi! Oil Oi! Oi!

D—Y o=l FALFA VAL A4 ]

Noriko! Noriko! Oi! Oi! Oi! Oi!

Kiss Lt 5 | FAIFAL AL VA4 ]

Mari berciuman! Oi! Oi! Oi! Ol

ALy R2AH—] A=V 774X =1 F A "=17T7
Yeay Tiger! g oN="1

PAM A AV A VN Harimau! Api! Cyber! Fiber!

Pan, Pan, Pan, Pan, BANR—= I NN D —Tp— |
F—. A—. v, XV Fu! Fu! Penyelam! Vibrasi! Jaa Jaa!!

Oh, Oh, Pan, Pan, Fu! Fu! Pl k& | e |

Y= —F | = —4 | Harimau! Api! Artifisial! Fiber!

Sunny Side! Sunny Side! i T M

Y= r— Penyelam! Vibrasi! Sintetik!

Sanisai Rule b A
FI7OHELENL 2o T— | Yang paling manis Karin!

Ku juga memakannya! F—Lr—D ! Y A—

BV ERHLATE L Karin milikku!

Ada yang ingin kukatakan! LizoTwhin K

oV =F I bk Kau bisa melakukannya

Memang member Sunny Side sangat manis 7ZoTnn Xk

TEFTERIFEC o 1T Tidak apa-apa

Suka, Suka, Sangat suka, sepertinya aku N Do IV F = A=, FA
sangat suka FAFAFA N

Fo Ao BT X Ayo, mulai! Oi, Oi, Oi, Oi, Oi, Oi!!
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F7z % LBVA N 3 abeA !l =34 | HEREX !
Lihatlah ke langit Shiorin! Hanachan! Sunny Side! Medamayaki!
7R &% y—virA4 1l )—=viAql
Langit yang tak berujung Rinrei! Rinrei!
NAL =D | F = A=A, FA L=BYVA!ILx—8BOHA!
FAFAFA4 ] Shiorin! Shiorin!
Ayo, mulai! Oi, Oi, Oi, Oi, Oi, Oi!! D—=hZlo=bh!
OhOh Oh Oh ¥ =—H% A FT v 7 Noriko! Noriko!
Oh Oh Oh Oh Sunny Side Up N=Fbeh ] (Xvoxv) 2ol
OhOhOhOhH=—H% A4 FT7 v Hanachan! (tepuk tangan) Betul!
Oh Oh Oh Oh Sunny Side Up AAK% |
Bl nWI B HBAEL ! Masa depan!
Ada yang ingin kukatakan! RKkz |
oV =F A bt | Masa depan!
Memang member Sunny Side manis sekali! "o Ay E—D o |
FTorBEBLLTWEI2LR! “Baik ayo mulai!
Kalian akan terus menerangi sepanjang waktu A=A A4 AAFAFAAA LY
FHORTETITob v o T ! 01, 01, O, Oi, Oi, O1”
Hingga ke luar angkasa! rlEwE (22 h)
fTobeoT—1 | Aku pulang (Selamat datang)
Ke angkasa!! el wE (B»zxh)

Lo Tk Aku pulang (Selamat datang)
Kau bisa melakukannya i il 4
7o TV k Sunny Side Up
Tidak apa-apa 7
N, Do | F=A4 F—A4, T4 LaLala
FAFAAHA ] #
Ayo, mulai! Oi, Oi, Oi, Oi, Oi, Oi!! e
F 7% i
Lihatlah ke langit I:auLzl L2
A 177
Langit yang tak berujung Falala i .
NA, =D | A=A =4, A A "SFE TS ITNnH Y E S |

“Terima kasih untuk semuanya hingga saat ini
1 . .
AR Nt Fordr (ELAY) OHLEND |
D%\?E)Hélll'l;; '31 ORIV CT. Aku kan selalu mengingatmu sebagai idolaku!
10 0FZbMHEEI 2 1"
4. T OELRS VT — )L mix Hingga 100 tahun lagi mari kita bertemu kembali
(Jump) DWO 8:25.50
_p o Dari 4 Aidoru Kooru diatas, penyebarannya masing

Y= ALl masing sebagai berikut,
Sunny, Side!! Klasifikasi Jumlah data yang

(590 %, 4] ditemukan
(Teriak, Oi!) T A 7 mix 1 data
v x =17 % | BH DI mix 5 data
Ayo Mulai! YA Y 2a—LT7 T % 2data
BOAIDODZF Y AKR!] mix
Karin! Noritama! Rin-sama! = NWE RS v a—) 1data
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Dari data Aidoru Kooru diatas sebenarnya ada
beberapa kata yang tidak memiliki makna sesuai aslinya
seperti;

DWO 4:23.31 “Jf | K | A& | #kifE !

Harimau! Api! Artifisial! Fiber!

g | IRE) | ALK |

Penyelam! Vibrasi! Sintetik

DWO 1:12.01 “2 == | fEn~C Ll | 72 v —

Z 17

Telur! Panggang! Kecap Asin!? Saus!?

RN AVAY L] 1

Setengah Matang! Renyah! Resep dari Tuhan!!”
pada contoh DWO 4:23.31 kata “JfE | kK | A& | fikife

2 | REh | {Lk | ” tidak bisa diartikan kata demi

kata sesuai makna aslinya namun saat dihubungkan
menjadi satu kalimat atau satu-kesatuan maknanya
menjadi pembakar semangat untuk idolanya. Sedangkan
pada contoh DWO 1:12.01 bukan bermakna sebagai
jenis-jenis makanan namun memiliki makna sebagai
panggilan untuk masing-masing member dari idola grup

1%

tersebut , yaitu X =¥ = bermakna seluruh idol group
tersebut, HE\ > T yaitu Karin, 27 yaitu Shiorin, / — &
yaitu Noritama, *{*#4 yaitu Hana, 77 Y 72 U yaitu Rinrei.
Sedangkan untuk kata ffl L & ¥ bermakna seluruh

member tersebut adalah yang terbaik yang diberikan
Tuhan bagi fans.
B. Aidoru Kooru diterima oleh Fans

Dalam pembuatan Aidoru Kooru tentu memiliki kaitan era
yang terjadi antar fans-nya, pada penelitian ini penulis
menemukan hubungan tersebut dan membagi sesuai
dengan table dibawah

Klasifikasi Jumlah data yang
ditemukan

Istilah yang 7 data

digunakan

Pemahaman antar 13 data

fans

Melakukan sesuatu 16 data

untuk idolanya

1. Istilah yang Digunakan
DWO 1:21.31

LW A P ZHTIENZ ) TT .
WwWWwrklEWwWFET X, Bz — L TH T
3L,

Shiiba : oh begitu, bagus kalau begitu. Setelah
call ini biasanya mereka akan keluar loh.

Pada dialog diatas terdapat istilah =2 — )V, kata 2 —

)b disini memiliki makna sebuah Ido! Group

memanggil atau memberi tahu pada fans mereka
bahwa mereka akan segera tampil diatas panggung,
sehingga fans yang tidak berada didekat panggung
dapat segera berkumpul untuk mendengarkan dan
melihat penampilan mereka di panggung.

DWO 1:26.36
LWiXXA
ADF = FZ Ao
Shiiba
Hana ini.
ZAEDIA L Ho,
Endou : ahh.
LWiEXA
A E T X,

Shiiba : kalau pakai ini (tiket foto) kamu bisa
ngobrol dan mengambil foto bersama Hana.

IhfivnESiEhb e

: silahkan gunakan tiket foto dengan

INTHIHLEF =%

AAE I S A HDH, Lexb,
Endou : ahh, kalau begitu.
LW A Ho, WHOTTWLNT

T, RIEFEHEL ATy 7 v T E

TnT..

Shiba : ahh, gak perlu bayar kok. Saya
mendukung seluruh member, semakin banyak
fans saya semakin senang.

Pada dialog diatas ada kata 5 = ¥ % A, dan Fi#fE L .

Kata & = ¥ Z A bermakna tiket untuk berfoto

dengan idola seseorang, serta dapat berbicara
langsung dangan idolanya tersebut. Sedangkan kata

FEHE L berasal dari kata i “Hako” yang berarti kotak,
dan #£ L yaitu orang yang didukung. Maka Ffifff L

memiliki makna yaitu, kondisi dimana seorang fans

yang lebih mendukung group itu sendiri dibandingkan

oshi dia sendiri didalam Ido! Group tersebut, dan

bertujuan untuk memajukan group tersebut secara

keseluruhan sehingga dikenal luas atau semakin

banyak fans yang dimiliki oleh Ido! Group tersebut.
DWO 3:07.21

HIEIA
Azuki : ehh sebentar sebentar.

I AriTTrFN, fMOHE,

Azuki : secbentar-sebentar, apa yang kau
lakukan, pose apa itu?

Zo. biolfFoT,
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LRTA Do, TZIETOh T
EDPOHLVIA VD HoAT, F—X
YAy R—=DIT,

Yone : yaah, kau tahu aku baru saja dapat

tanda tangan dari Noritama disebelah sini, jadi
aku ingin mempamerkannya di Twitter.

HTEIA ALV TLE L,

Azuki : sepertinya kau agak berlebihan.
LWiFxA DA BRFE-A, ZAKRD,
Shiiba : bagaimana kalau kau coba pose ini.

hzh . Teacher Teachers

Yose :pose Teacher Teacher?

DEIERIAL TV M oRT T,
Kakizaki: pose What is Love?

HTEIA: LxLe®L®L%. UFO T

TIn, FZ2 L

Azuki :bukan bukan bukan, itu pose lagu UFO,
ayolah berpikirlah kalian.

LW A P TVA VA=V TE—
=V JIRT,

Shiiba : ini pose lagu Brainstorming dari

Morning Musume.

HFEIA 1 BHo. TNT,

Azuki : ahh yang ini toh.

Lwidz A ' P e

Shiiba : ahh, betul betul.
Pada dialog diatas konteksnya adalah Yone yang mencoba
berpose untuk difoto sambal menunjukan Sign yang
diberikan oleh idolanya ke kaosnya. Disini Shiiba
memberikan saran pose, namun tidak ada yang memahami
sehingga Yone, Kakizaki, dan Azuki Dberusaha
menebaknya, jawaban yang mereka berikan adalah judul
lagu Teacher Teacher dari AKB48, What is Love dari
Morning Musume, UFO dari Furitsuke. Jawaban yang
benar adalah Brainstorming dari Morning Musume.
mengetahui hal ini reaksi dari Azuki menyadari dengan

kalimat & -, Z #1C. Hal ini menunjukan bahwa hanya

orang tertentu yang dapat mengetahui dan tidak semua
orang dapat memahaminya.
2. Pemahaman antar Fans

DWO 3:10.51
ZFEDXA D EHWIADEREL IS
20 %3,

Komatsu :  aku tahu bagaimana
perasaanmu.

ARESITA 1 2o,

Endou :ehh?

TEOIA CELHRTE DR T,
Komatsu : aku juga tidak bisa
memberitahu kalau aku seorang ota di sekolah.
AAMESI I 1 I Dh, ol b,
Endou : ahh begitu, itu sedikit mengejutkanku.
ZEDIA P BVELRVAREES
<

Komatsu : kalau aku bisa memberitahu
ke mereka, mungkin aku akan lega.
ANEDIZA 1 Zod

Endou :ya aku mengerti.

DWO 3:16.36

CEDIA 1 BT A,

Komatsu : halo, Ai.

AREIZTA 1 DA,

Endou : iya?

ZEOTA ¢ RIFSHEREENTT
(ATT X,

Komatsu : sebenarnya hari ini aku datang
mengajak temanku.

AREIIAL 1 BHo, RRABARTLAT,
Endou : ahh, kau akhirnya memberitahu
temanmu?

TEOIA T Fwn,

Komatsu : iya.

AANEISIAH 1 B—Zoh—ZohXo
Do BB AD I HID LS RKES
Ofﬁl‘aﬁ)&%o

Endou : ohhh begitu, yeah sepertinya lain kali
aku juga akan mengajak temanku untuk datang.

DWO 3:25.48

HIEIA 1 Ho, A—INELDD,
Azuki : ahh kau akhirnya mengenakannya?
AAMESITA 1 EFBZIrLTETRZ,
Endou : iya, tapi dari situ aja aku memakainya.
ZEOTA 1 B AKEL

Komatsu : temanmu bagaimana?
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AAEDI I DED LT, WERE
TES>TWNE 5 TIHnni,

Endou :sudah gakpapa biarin, rasanya enak yah
bisa melakukan hal yang disukai.

HTEIA 77k, Bbrotho
TW7=D b,

Azuki :jadi, akhirnya kau mengerti maksudku.

Pada dialog diatas, diketahui bahwa tokoh Endou dan
tokoh Komatsu, keduanya memiliki perasaan yang sama
yaitu tidak bisa menyatakan bahwa diri mereka adalah
seorang Ota (seseorang yang menyukai Idol). Disini
keduanya berbagi perasaan yang sama dimana orang-

orang yang termasuk Ota tidak dianggap oleh 1% A,
Azuki (DWO 2:11.54) T A X WA & 7 i3tAaT
v 7245 dan Natsumi (DWO 3:18.28) & % 27 D A7z
H L e, D < Wi Z. Meskipun begitu pada DWO

3:16.36 tokoh Komatsu akhirnya berani memberitahu
temannya mengenai dirinya yang seorang Ota dan segera
memberitahu Endou yang ia anggap memiliki kondisi
yang sama dengannya, sehingga ia berani untuk mengakui
dirinya dan mengajak temannya untuk melihat /dol Group
kesukaannya, hal ini terlihat pada DWO 3:25.48 dimana

tokoh Endou mengatakan % 253 X 5 T\ % 5 T
X H v\ Fa. Pada titik tersebut Endou akhirnya

memahami bahwa melakukan hal yang disukainya, yang
membuatnya menjadi diri sendiri lebih baik daripada
terkekang oleh cara pandang masyarakat, hal ini
membuatnya memahami maksud sebelumnya dari tokoh

Azuki dalam menjadi seorang Ota X Z AIC X H, H
BHH 2070 h > THEL AT X, (DWO 3:08.54).

3. Melakukan Sesuatu untuk Idolanya
DWO 2:11:13

LWiFX A L LEE X
NE-DICEEALZ L LS, BEYIRALR
EoLgRIC. | .

Shiiba : ..Jika larangan masuk untuk orang
tertentu dilakukan dan orang tersebut tetap masuk,
sesuai dengan UU maka hal ini akan dianggap
kriminalitas...

AIEI S TOABRINWTDARE
WIHABIVB, LWiETAoT

Endou : Maaf, maaf sebelumnya pak Shiiba itu
sebenarnya...

A Ho, F#ELEIDL,
Yone : ah, beliau seorang pengacara.
LWiFEA TA POz D

+. B LTT A FAfiEt. .

Shiiba : Aku seorang pengacara yang berjuang
untuk Idol, bisa dikatakan aku adalah pengacara
untuk Idol.

Pada dialog diatas tokoh Shiiba menjelaskan hal-hal yang
berhubungan antara Idol Group, Idolanya, fans,
manajemen serta kaitannya dengan hukum. Hal ini
mengejutkan bagi Endou karena ia baru mengenal Shiiba,

hal ini terlihat pada ucapannya Z® AR I WD AR X
WIDHATEI W, LWIiXE A 5 T, sehingga diperjelas
oleh Yone kalau Shiiba adalah seorang pengacara. Hal ini
diperjelas kembali oleh ucapan Shiiba yaitu, 7 4 F L ®
zoofi#EL, BELTT A4 Fafr# L Shiiba

mengatakan bahwa ia adalah seorang pengacara yang akan
melakukan apapun demi kepentingan /do/ baik sosok idola
itu sendiri, maupun /dol Group itu sendiri, hal ini juga

diperjelas pada DWO 1:26.36 W\ TFT W T3, FAlL
FHEL A T7 7 BT IEZ T, seperti
yang dibahas sebelumnya kata Ffifff L bermakna sebagai

seorang otfa yang mendukung Idol Group secara
keseluruhan demi kebaikannya Ido! Group tersebut

DWO 7:19.55

AhEI I A HLwivrsxxEz
AT E

Endou : aku baru saja membuat Aidoru Kooru
baru

AT A ..

Semuanya : ehh benarkah?

HTEIA Zo, BIXFA,

Azuki : ehh, kau membuatnya?
ZAEIIA ZI2% 9,

Endou : betul aku membuatnya.
ZEDO3IA HOBEHITIET,
Komatsu : terimakasih,

Bids RO LDF=H A, Tk — TN

—
SV WnWZ ERHLALK
olXY =94 ‘e
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AATr b o 72 2 DA

i 238 > T ZmAL7e

BLXHEEH VDL D

Semuanya : Sanisai kita, untuk selamanya, ada
yang ingin kukatakan, Sanisai memang yang
terbaik, pertemuan kita adalah sebuah keajaiban,
apapun yang terjadi tolong ingatlah, terimakasih
atas impian dan kebahagiaan kita hingga saat ini.
AAEITA T KD,

Endou :bagaimana?

CZEDXA T Wy

Komatsu : bagus sekali.

AAED TN fx—4, TLxS5T
LioTLxdTLXITLED, LR
7\77) A 7’:: VG L X 5 o

Endou : yeay, betulkan, baguskan buatanku
HTEIA P—XpokTIT L,

Azuki :iya, bagus sekali.

Pada dialog diatas /do! Group yang mereka idolakan yaitu
Sanisai singkatan untuk kata Sunny Side Up, mengalami
sebuah masalah dan akhirnya terpaksa bubar oleh karena
itu tokoh Endou mencurahkan seluruh perasaan yang ia
miliki pada Aidoru Kooru buatannya untuk digunakan

pada saat fi#HX 7 4 7 pada lagu Ocha no Ko dengan

menggantikan salah satu bait dengan Aidoru Kooru
buatannya sendiri. Hal ini sedikit mengejutkan yang
lainnya, setelah membaca Aidoru Kooru buatan Endou
tersebut, mereka menerima Aidoru Kooru dan
menganggap bahwa buatannya sangat bagus. Sesuai

dengan ucapan Azuki (DWO 2:02.55)4 Y ¥ F L ThH \»

WIF ETWIFWIZ2H o T, hal ini sesuai dengan

teori dari John Fiske dalam Permana (2014:449) para fans
yang meneriakan sorakan bukan sekedar mendukung
mereka saja, namun turut serta merasakan apa yang sedang
dilakukan oleh tim yang mereka dukung.

PENUTUP

Simpulan

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya 9 data bahwa
fans cenderung mengekspresikan perasaan dukunggannya
dengan cara menyorakkan Aidoru Kooru serta membuat
Aidoru Kooru tersebut. Kemudian ditemukan sebanyak ,
(1) ditemukan sebanyak 7 data untuk istilah yang
digunakan, (2) ditemukan sebanyak 13 data untuk

pemahaman antar fans, (3) ditemukan 16 data untuk
melakukan sesuatu untuk idolanya.

Didalam penelitian ini ditemukan bahwa fans akan
menyorakkan dukungan untuk idolanya serta, memiliki
kecenderungan untuk berkarya salah satunya adalah dalam
bentuk kata-kata. Hal ini terjadi karena fans memiliki
perasaan emosi yang dalam terhadap idolanya tersebut.
Selain itu, juga ditemukan 3 poin bagaimana Aidoru Kooru
dapat diterima oleh fans, memahami istilah-istilah yang
digunakan, saling memahami diantara fans, serta fans akan
melakukan sesuatu untuk idolanya tersebut.

Saran

Dalam penelitian Analisis Variasi Bahasa Aidoru Kooru
dalam dorama “Dakara Watashi wa Oshimashita” karya
Yoshiko Morishita membahas tentang bagaimana fans
membuat sebuah Aidoru Kooru untuk mengekspresikan
dukungannya terhadap idolanya, serta bagaimana Aidoru
Kooru tersebut dapat diterima oleh kalangan fans.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bahwa peneliti
selanjutnya dapat lebih mengulas tentang tindak tutur
tokoh Endou dalam mendukung idolanya.
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